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Lampiran 1.

.

Penentuan kadar Air

Kadar air dilakukan  se¢ara Thermogravimetér
dengan metode Oven ( AOAC, 1870 ).

Contoh ditimbang sebanyak 2 ¢gr, dihaluskan
kemudian dimasukkan dalam botel timbang yang telah
diketahui beratnya, selanjutnya dikeringkan dalam oven
pada suhu 130 + 39C selama 1 jam. Didinginkan dalam
eksikator hingga suhu kamar, penimbangan dilakukan

' hingga diperoleh berat konstan. Perlakuan diulang sampai

3 kali.
M= a-b x 100 %
. —

M = Ka contoh (%)

)
)

Berat awal contoh ( gr )

o
i

berat akhir contoh ( gr )
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Lampiran 2.

Penentuan Kadar Abu

Bahan 'ditimbﬁng sebanyak' 5 gr dalam - krus
:porselin_-yang keriné dén telah diketahui beratnya,_'
kemudian pijarkan daiam muffle dengan suhﬁ kurang -lebih,
5500¢ hingga diperoleh abu berﬁarna keputih - putihan.
Krus'dah abu dimasukkan kedalanm eksikator dan ditimbang

berat abu setelah dingin.

berat abu ¢ g )
% Abun = x 100
berat sampel (g)
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Lampiran 3.

Penentuan Kadar pati

Penentuan kadar pati dilakukan. dengan
menggunakan metode AQAC ( 1870 ).

Contoh dalam bentuk tepung ditimbang sebanyak
5 gr, kemudian ditambahkan 50 ml air suling dﬁn diaduk
selama 1 jam. Suspensi disaring dengan kertas saring
dan dicuéi dengan air suling sampai voiume filtrat 250
ml. Residu dipindahkan secara kuantitatif dari kertas
saring kedalam erlenmeyer dengan pencucian 200 ml
air suling, kemudian ditambahkan 20 ml HC1l 25 %, tutup
dengan pendingin balik dan dipanaskan di atas penangas
air mendidih selama 2,5 jam. Setelah dingin netralkan
dengan NaCH 45 % dan diencerkan sampai volume 3500 mi;
kemudian‘disaring. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian
gula reduksi. | |

Kadar pati diténtukan sebagai berikut
Kadar pati = % gula reduksi x 0,90

Analisa kadar gula reduksi dilakukan menurut
metode luff Schoorl ( Sudarmadji, 1984 ). .
Contoh yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak

2,5 gr, kemudian pindahkan kedalam labu takar 100 ml dan
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_ditambéhkan air suling sebanyak 50 ml, selanjutnya
larutan Pb asetat ditambah tetes demi tetes sampai tidak
menimbulkan pengeruhan lagi. Kemudian ditambah air
suling sampai tanda dan disaring. Filtrat ditampung
" dalam labu takar 200 ml.. Kelebihan Pb dihilangkan dengan
menambahkan  NapsCO3 anhidrat, kemudian ditambah air
suling sampai tanda, kemudian digojog dan disaring}
Filtrat bebas Pb yang diperkirakan mengandung- 15 - 60 mg
gula reduksi diambil 25 ml, kemudian 'ditambah 25 ml
larutan  luff schoorl dalamn erlenmeyer. Setelah
ditaﬁbah beberapa  butir batu didih, ‘erlenmeyer
dihubnngkan dengan pendingin balik, kemudian dididihkan.
Diusahakan 2 menit sudah mendidih dan pendidihan larutan
dilanjutkan selama "~ 10 menit. Selanjutnya cepat
didinginkan dan ditambah 15 ml KI 20 % dan dengan hati
- hati ditambah 25 ml HyS0, 6 N. Todida yang dibebaskan
dititrasi dengan larutan Na thiosulfat b,l N memakai
indikator amilum 1% sebﬁnyaﬁ‘z ml. Kadar gulé reduksi
'diteﬁtukan sebagai Berikutf

Jumlah ml Na23203 vang setara dehéan terusi vyang

direduksi = ( b - a ) x N tio x 10
_Keterangan
a = volume contoh

b volume.blgnko

1
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Dengan menggunakan daftarvluff schoorl dapat dicari mg
glukosa yang terkandung dalam larutan.

Kadar glukosa / gula reduksi ditenpukan sebagail berikut:

Kadar glukosa = mg glukosa x pengenceran X 100 #»

—- ——— A —————— —— A i im - v A —

berat contoh
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Lampiran'4.
Penentuan Kadar residu sulfit ( Ranganna, 1877 )

Contoh vang telah dihaluskan ditimbang sebanyak
S5 gr, kemudian dimasukkan dalém labu ukur 250 ml,
selanjutnya ditambahA air suling sampai batas tera,
kemudian dissring dan diambil sebanyak 50 ml filtrat,r
kemudian ditambah 5 ml NaOH 5 N dan dibiarkan selama 20
menit. Tambahkan 7 ml HC1 5 N dikocok, larutan segera
dititrasi dengan iodin 0,02 N, sebelumnya ditambah
indikator amilum 1 % sebanyak 1 ml. Titik akhir titrasi
dicapai pada saat lérutan berwarna biru. Titrasi' ini
disebut A. |
Filtrat yang sama diambil 50 ml,kemudian ditambah 5 ml
NaOH 5 N dan dibiarkan selama 20 menit. Larutan tersebut
diasamkan dengan ditambahkan 7 ml HC1 5 N dan 10 ml
formaldehid 36 - 40 %3 kemudian dibiarkan selama 10
menit. Larutan segéra dititrasi dengan cepat setélah
penambahan = indikator amilum sampai menjadi biru yang
" dipertahankan sekurang - kurangnya 15 detik. Titrasi ini
disebut B. .
Volume iodin yang digunakan oleh totsal S0, vang éda

dalam sampel adalah A - B

1 ml 0,02 N Todin = 0,64 mg 50,
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Lampiran 5.’

Penentuan Rendemen

" Rendemen tepung diukur berdasarkan berat kering

bahan, dengan cara sebagai berikut

Rendemen = berat bahan akhir (berat kering )
- ; x 100 %

berat bahan awal ( berat kering )

el

‘j@'t wy
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Lampiran 6.

Penilaian Organoleptik

Pengujian organoleptik yang dilakukén meiiputi'
warna dan bau. Pengujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui kesukazan konsumen karena faktor . ini
menentukan tingkat penerimaan konsumen terhadap produk
vang dihasilkan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
metode " Hedonic Scale Scoring”. Pada pénelis disajikan
sampel dalam kondisi yang sama. Panelis diminta untuk
menguji warna dan bau berdasarkan kesukaan ‘masing -

masing.

Skala Hedonic : Skala Numerik
Sangat suka | _ g
Suka | 7
Netral _ . 5
Tidak suka - 3
Sangat tidak suka 1
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63

Lembar kuesioner uji organoleptik tepung kentang

- Tanggal

Produk yvang diuji

Nama penguii

UJI ORGANOLEPTIK

Dihadapan anda disajikan beberapa sampel tepung

kentang. Nyatakan

sampai seberapa jauh anda

menyukai

tepung kentang tersebut dengan memberikan tanda silang

(X) pada pernyataan dibawah ini dalam hal HARNA.

Tingkat
kesukaan

'Nomor sampel

622

733

795 |808 |882 |886

892

914

sangat suka
suka

netral

W v 3 @

tidak suka

1 sangat tidak
suka
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L.ampilran Ba_

Masil Fengamatan Kadar Air Tepung kentang (%) .

s PERLAEKEUARN:Z UL ANGAN : RATAZ:
s Cal(0OH)IZ2 ¢ Na28205 I H II : 0 III LI A !
; 2 JaM (N § H 11,28 H 11,61 i iL,18 : 11,35
: : 0,2 : 11,45 @ 11,94 : 11,54 : 11,65
8 : L H 11.70 H 12,10 L} 11,76 s 11,85:
: 4 JAaM s O,1 : 10,24 : 10,73 : 10,13 : 10,37:
z o 0,2 H 10,30 i 11,02 : 10,358 s 10,722
H . 0,= : 10,78 z 11,21 z 10,72 : 10,90:
s & JAM 3 - 0,1 z F,36 : ?,03 i 2,31 r 9,23
: r 0,2 3 9,71 @ 9,48 : 9,75 1 9,&5:
H H D, 3 H 7.98 H 7,81 : 2,25 : 2,91:
3 TOTAL : ?9,02 : b, PN : 24,92 : :
: 10,54 @ 10,77 : 10,59 : 10,63:

: RATA-RATA

Lampiran 8b : o
Analisa Sidik Ragam Kadar Air Tepung kKentang.

F- TABEL ;o

:  BK : DB : JE : Rk : F HITUNG :===ssssss=ems)
P 3 : ' ' P TR - AR T & 2
2 KELOMFOK 2 :  0,2910 :  0,1455 : T,81 1 2,63 1 6,23
: 8 ' 2 : 1,8130 @ 0,7365 1 18,27 X*: 3,63 1 6,27 :
: Y : 2 : 18,3598 :  9,1799 1 221,20 kX: 3,63 1 6,23 :
= BV : 4 o 0,0268 - 0,0067 0,16 1 3,01 1 4,77 :
: GALAT ¢ 16, 10,6643 10,0413 : R s

- ©eem e e anon mans 4vees et vt ot e A4k otk L. S I 440t S it e S e SeAe e S vk Smby ST S ST LT TS T [ AT Som S e s mere s e s e T SN IR IR N A AN DI S L COCRIEN BRI IN N IR ST IMIT DN RS |

s TOTAL 24 s 20,8549 : e : .
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Lampiran “a

Hasil Fengamatan Kadar Abu Tepung Kentang (%).

65

"
"

L

FoE R OL

a(OH) 2

A K

T I IR IS e T S e e e SRR

UL ANI{GAN

RATA

« %

)
N

)

PR T T T T

: 2 JaM s 0,1 : 2,635 : 2,48 2 2,61 : 2,98
H : 0,2 H F.17 : 3,01 z F,.20 p E,13
8 : 0.3 : F.79 H F,98 : Fa7 : Z,70
: 4 JBM s Q,1 : I.64 : 3,78 : I b2 r .68
H T 0,2 H 4,20 : 4,34 H 4,19 : 4,24
: K 0,3 : 4,79 : 4,97 : 4,83 : 4,86 1
i & JAM 9 A § t 8,04 ' 5,08 8 8,02 8,08 ¢
8 . 0,2 : 3,60 H 9,72 H .54 r 5,462 :
: H 0,3 H b, 29 : b, 27 - .16 : 6,24 ¢
z TOTAL : 39,17 H I9L.23 H 38,71 : :
: RATA-RATA : 4,38 : 4,36 H 4,32 1 4,34 =
LLampiran %b .
Analisa Sidik Ragam Kadar Abu Tepung Kentang. :

: : _ H z H F TABEL :
s 1574 H DR H JE H RJE . F HITUNG is==s=ssss=mssmg
H : : : 2 R I A 1% =
s KELOMEFQK 2 H Q,0064 H O,0032 H 0,40 T 3,63 1 H.2T :
: 8 : 2 1, 6,1280 : 32,0640 r FI17,34 kX: 5,65 @ 6,27
2 Yo : 2 : 28,1921 : 14,0961 2 1735,97 k%: Z,.67 3 &,23 3
u oV : ) 10,8045 1 O,0081 H 0,14 : Z,01 @ 4,77.:
s GALAT & 16 : 0,1299 H H : : :
N IS A RSN RN SR st o ks i T IS S et B SN R K I AN SR N S T ==;=I= i e it S s gates iy s seom e e devie S e e Smer e MM SR P havie T Ml MM B SR MU R I NN MR RN IN RIS S R IF IR TS
:  TOTAL 26  3.34,45609 : ' : : :
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Lampiran 10a

Hasil Pengamatan Kadar Fati Tepurg Kentang (%)

ULANGAN - : RATAZ:

s PERLAKUAN:S

. Ca(OH)Z @ Na2Sz0s : I : T . III 2 (% )s
; 2 J6M S I § H T, 92 : 70,78 X 71,81 @ 70,84:
2 H 0.2 : 70,66 H 70,37 2 70,82 : 70,38:
5 Cos 16 I, 1 H 70,34 : FO28 H 70,20 : 70,260
s 4 JAaM s 0,1 H 70,56 H 70,22 e 0 70,28 + 70,28:
H s 0,2 : 70,15 : 469,98 8 62,76 + 70,035
s : 0,35 H 69,82 : £HT , 69 3 &9, 62 s &9,71:
& JAM s O,1 : 69,77 : 69,71 8 L9 54 : &F,71:
: : 0,2 HF 59 : &9, 40 : &F, 75 P 69 AN
H : 0.3 3 69,35 H HF,11 H &F, 06 1 &9,14:
: TOTAL. : 530,92 : 629,71 s AH29,41 H H
: RATA-RATA : 70,10' : 67,97 : &, PE 2 FO

Lampiran 10b. o
Analisa Bidik Ragam Kadar Fati Tepung Kentang.

z we 3 3s &7

4 H H H 8 TS
" Gk : DR : Jk : RJK z F HITUNG z=ssmmmmsms=
4 H 5 H 4 : 8% H
s EELOMPOK 2 2 H O, 1421 E 0,0710 &4, 37 PR T Y
H ) - 2 8 1,.4271 0,7135 = 648,569 ¥¥: F.EI s
: Y : e ' 85,4787 = 2,879% 1 2981,241 %: 3,67 :
H =AY : 4 H Q,0012 & - O,0003% 0,27 PRI DA
s BALAT H 15 : 0,0177 = 0,001 H : z
;. TOTAL @ 28 : T.2668 @ : : p

wa &% wr 32 A
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Lampiran 1la

Hasil Fengamatan Residu SQlfit Tepung kentang (ppm).

s FERLAKUAN: UL ANDBARN : RATAZ:
H r:xmz_rwwm:::::z::m:: - :'—"2"-'.:::':=======~.—.ﬂaﬂ:::::::m:;::::r:::::::::m H -4
: Ca(OF)R 1 Na28208 1 I : 11 3 111 : (ppm):
r 2 JAM 1 0,1 : 25,45 . 2 23,08 : 23,582 : 2%,38:
: o 8 0,2 2 30,96 - 30,79 " 0,79 : 30,83:
: 2 0,% : 49,76 : 49,51 : 49,80 1 49 ,6%:
: 4 JaM 0,1 I, 20 : 22,74 : AEL 17 1 2E,04:
: ' 0,2 : E0LT70 P E0,L,47 : EOL 41 : 30,53
4 4 18 G : 4% .44 s 49 .16 : 49,48 2 49,58
i A JAM i 0.1 22,91 : 22,42 ' 22,88 : 22,74:
: 5 0,2 0,39 : E0L, 13 5 0 09 : FO,20:
: z O3 E 49,10 5 48 .84 ' 49,17 1 49 ,02:
: TOTAL : 309,91 : 307,14 ¢ E09,23 : '
: RATA-RATA . 34,47 : 34,17 5 4,36 : I4,31:

Lampiran 1lb
Analisa Sidik Ragam Residu Sulfit Tepung kKentang.

' H H H : : FOTAREL
2 Sk 5 DE H JE : RJK r F HITUNG i=====wmmmmmmoim
H H : : H : b A 1%
: KELOMFOK 3 2 : 0,44630 3 0,2%15 17,00 @ E,. 63 1 s 2
H g H 2 : ITLOL0LRO 1 1655,0080 1121512,92 % 3,63 @1 46,23
: v : 2 : 1.,8241 : 0,2120 = 66 ,FE %3 T,63 1 &H,23
3 SY : 4 H 00,0028 = Q0004 3 0,03 ¢ 3F,01 @ 4,77

Ix ux A HE I ¥R B RE

GALAT = 14 : 0,2179 = 00,0136 @ : ’

..-‘
]
-
I
™
r
1
i
i
L
8]
o
| ond
g
o

(1]

ze ar um
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Lampiran 12a

‘HMasil Pengamatan Rendemen Tepung Kentang (%),

s PERLAKUAN: UL ANGAN : RATAZ:
: Ca{OM)2 @ NaZB203 s I : 11 : Iz s { % )
r 2 JAM s 0,1 : 18,467 : 18,05 . 18,473 : 18,78:
H : 0,2 : 18,198 3 17,69 H 18,01 : 17,95:
H : 0,3 T 17,83 : 17,358 H 17,69 s 17 ,62:
: 4 JAM s 0,1 2 19.87 : 18,91 : 19,2 : 19,%4:
: - 0,28 : 19,38 H 18,49 d 18,95 s 18,970
z H 0,35 : 192,03 H 17.87 H 18,52 r 18,47
s & JAM 0,1 : 20,32 H 19,86 : R0 27 B 20,23
: E 0,2 : 20,17 i 19,51 : 19,92 : 19,87
: s 0,3 H 19,76 : 19,19 ' 19,30 : 19,48:
H TOTAL 5 173,E5 i 166,92 : 170,58 : :

- - RATA-RATA : 19,26 : 18,55 : 18,995 : 18,92:
Lampiran 12
Analisa Sidik Ragam Rendemen Tepung Kentang.
2 : : : H H ) H F TABEL :
: 5k : DR H Jk : RJE p F HITUNG :s=sssssmmmmmss g
H s : H " . 84 ¢ 1M
: KELOMPOK 2 2 H 2,3116 @ 1,1538 r T7L,T7E 2 D63 2 5,25
: 5 : 2 g 2,8246 @ 1,412%F o 94,98 Xk 1 3,63 @ 6,35 1
H Y : 2 : 15,7361 @ 7,86B1 : S529,12 %% @ 3,63 @ 6,235 :
: ay : 4 H 0,0233 : 00,0064 : Q.43 r .01 2 4,77 @
r GALAT s 16 - Q,2379 @ ©,0149 8 : H : :

__l
]
—i
D
i~
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o
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i
i
-

a
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Lampiran 13a

Hasmil Pangamat&n Gisa Hasil Dalam Ayakan (%).

: PERL AEUAN: UL ANG AN : RATAZ:
« Ca(OHI2 @ Na28203 : I 3 1T : 1l LI S A -
o 2 JAM s 0,1 H 4,68 : P s 4,926 1 5,00 =
: z 0,2 : D,23 : 5,64 H 3,357 r B5,41 =
1 H Q0,3 : 5,47 : &5,02 H 9,70 2 D,7% ¢
v 4 JAM s 0.1 H I.458 : 4,43 : 4,09 r 4,00
- ; 0,2 : 4,01 3 4,87 s 4,42 : 4,45 3
: o3 0.3 : 4,35 H 9,49 5 4,86 : 4,89 1z
: HJaM 0,1 t 2,80 : Te82 4 3,12 : ZL10
; . 0,2 : Z,22 : x,.85 : z,44 : 3,80
s g Q.3 : 5,99 : %, 78 : %,88 : FL.B82 s
: TOTAL H S, 78 H 47,17 : 39,84 : :
H RATA-RATA : 4,09 :

n
=)
gy
&
N
"™
Ll
P
I

Lampiran 13b
Analisa Sidik Ragam Sisa Hasil Dalam Ayakan.

: ' H : : _ H F TAREL :
: Sk H DR : JE - : RJK : F HITUNG :===sssssmmEmms)
: 2 : H HE : B4 ¢ 14 3
: KELOMFOK = 2 r  2,2698 : 1,1349 : 60,37 r F,HT 1 H,2F
: b : 2 s 22,6474 s 1,.32857 : 70,41 ¥k 3,67 3 &,8F
3 v : 2 2 16,0936 : 88,0468 ;429,02 ¥X: J,.63 1 6,27
: =Y T 4 :  ©,0449 10,0112 : 0,596 & IT,01 1 4,77
r BALAT s 146 : 00,3003 : Q,0188 : H : :
H nm:::::.:.-:':...-wzaw::*..—#:::uz::w:an::gm:wz::===:.-—'-..ﬁ=='===:&-.'-."..'=====ﬂm:m=====.~=z:==ma=m===a‘:=::=.~*.:
+  TOTAL = 26 : 21,3562 H ‘ H : E
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14a

L.ampiran

Jamatan ﬁrganoleptik Warna Tepung kKentang.
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13a

Lampiran

Fengamatan Organcoleptik Bau Tepung kKentang.
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